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PENGARUH HARGA, LOKASI, KUALITAS PELAYANAN DAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara harga, lokasi, kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pembelian dengan kepuasan konsumen sebagai 
variabel mediasi. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen pada kopi DARA 
yang berjumlah 93 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah 
uji analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi 
(R
2
). Dalam penelitian ini data memenuhi untuk berdistribusi normal. Dari uji 
hipotesis didapatkan hasil bahwa harga dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh 
terhadap kepuasan konsumen, untuk lokasi tidak memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan konsumen. Untuk lokasi dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian, sedangkan harga tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Kepuasan konsumen dapat memediasi antara 
harga, lokasi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 
 





This research is aimed to observe the influence of cost, location, service quality 
toward purchase and consumer satisfaction as mediation variables. The sample of 
this research is the consumer of  Kopi Dara coffee shop which is about 93 
respondents. The technique of collecting the data is used purposive sampling. 
While the method of analyzing the data is doubled linear regression alanysis test 
with T and F test, and determination coefficient (R
2
). In this research, the data is 
fulfilled for normal distribution. From the hypothesis test, the researcher found 
that cost and service quality influences toward the consumer, but the location does 
not influence toward consumer satisfaction. Both location and service quality 
influence towards the purchase, while the cost does not influence toward it. The 
consumer satisfaction can mediate between cost, location and service quality 
toward the purchase. 
 




Semakin meningkatnya populasi rakyat indonesia dan krisis ekonomi 
yang terjadi berdampak juga terhadap berkurangnya lapangan pekerjaan yang 
tersedia. Bahkan beberapa perusahaan besar di ibukota telah melakukan 
2 
 
perampingan jumlah tenaga kerja pada perusahaanya. Hal ini tentu saja akan 
menimbulkan masalah baru bagi negara ini, yaitu bertambahnya jumlah 
pengangguran. Untuk menghindari hal semacam ini, rakyat indonesia banyak 
yang memutuskan untuk membuka sebuah usaha baik hanya untuk usaha 
sampingan maupun sebagai sumber penghasilan utama. Berbagai macam 
bidang usaha yang berkembang di indonesia, seperti bisnis property,bisnis 
dibidang event organizer, bisnis di bidang tour and travel dan yang paling 
banyak ditemui adalah bisnis dibidang kuliner. 
Dalam menumbuhkan minat beli dan akhirnya melakukan keputusan 
membeli tidaklah mudah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hal itu. 
Baik dari faktor internal/dari dalam diri konsumen ataupun pengaruh ekternal 
yaitu rangsangan yang dilakukan oleh perusahaan. Dan peusahaan harus 
mampu mengidentifikasi perilaku konsumen, agar dapat memenangkan 
persaingan. Swastha (2003) mengungkapkan bahwa perilaku konsumen adalah 
tindakan-tindakan individu, kelompok atau organisasi yang berhubungan 
dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan barang-barang 
atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Karena 
keputusan membeli dapat dipengaruhi oleh lingkungan, maka perusahaan 
haruslah mampu memanfaatkan hal tersebut. 
Kepuasan pelanggan adalah kunci sukses bagi perusahaan dalam 
meningkatkan volume penjualan. Beberapa peneliti melaporkan bahwa 
kepuasan pelanggan memiliki pengaruh lebih kuat pada niat pembelian 
dibanding kualitas. Kualitas meningkatkan penjualan dan meningkatkan 
penguasaan pasar serta mengarahkan konsumen ke arah membeli produk 
barang atau jasa. Ketika perusahaan mampu meningkatkan mutu produk, maka 
niat membeli (pembeli pertama dan pembeli ulang) dan word of mouth 
promotion oleh pelanggan meningkat, biaya iklan dan biaya pemeliharaan 
pelanggan berkurang secara serempak. Riset terkini menunjukkan bahwa 




Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, perusahaan dituntut adanya 
upaya pemilik atau manajemen kopi DARA untuk memperhatikan harga yang 
ditawarkan karena konsumen menginginkan harga yang ditawarkan sesuai 
dengan badget yang dimiliki konsumen. Penelitian yang dilakukan Malik dan 
Ghafoor (2012) menunjukkan bahwa harga dapat mempengaruhi kepuasan 
konsumen. Dimana kepuasan konsumen dapat mengaruhi keputusan dalam 
pembelian menunjukkan bahwa harga dapat mempengaruhi Keputusan 
pembelian (Sinambow dan Trang, 2015). 
Selain masalah kualitas pelayanan dan persepsi harga adapun masalah 
yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan pembelian produk, 
yakni persepsi lokasi. Lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen dan dekat 
dengan pusat keramaian merupakan lokasi yang tepat untuk suatu usaha. 
Pemilihan lokasi yang baik, merupakan keputusan yang sangat penting. 
Pertama, karena keputusan lokasi mempunyai dampak yang permanen dan 
jangka panjang, apakah lokasi tersebut telah dibeli atau hanya disewa. Kedua, 
lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan usaha di masa mendatang sehingga 
lokasi yang dipilih haruslah mampu mengalami pertumbuhan ekonomi agar 
usahanya dapat bertahan. Dan yang terakhir, apabila nilai lokasi memburuk 
akibat perubahan lingkungan yang dapat terjadi setiap waktu, mungkin saja 
usaha tersebut harus dipindahkan atau ditutup (Lamb, 2001). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data intern dan data ekstern. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan kuesioner. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pembeli pada kopi DARA. Sampel dalam 
penelitian ini adalh sebagian dari populasi yaitu 97 responden, untuk 
memudahkan penelitian maka diambil sampel sebanyak 100 responden. 
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling.metode 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adlah dengan Analisa 
Regresi berganda dengan pengujian hipotesis.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Regresi Linear Berganda (Model Persamaan 1) 
Tabel 1. Hasil Analisis Data 
 
Variabel β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -1,383 2,219 -0,623 0,535 
Harga (X1) 0,355 0,126 2,826 0,006 
Lokasi (X2) -0,041 0,076 -0,543 0,589 
Kualitas Pelayanan (X3) 0,338 0,070 4,831 0,000 
R                    0,691 
R Square        0,478 
Adjusted R²   0,460 
Fhitung                27,173 
Probabilitas F     0,000 
     Sumber : Hasil analisis regresi data, 2017 
 
Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh 
persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut : 
Kepuasan Konsumen = -1,383 + 0,355 Harga – 0,041 Lokasi + 0,338 
Kualitas Pelayanan 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
Nilai konstan sebesar 16,510 dan bernilai positif yang menunjukkan bahwa 
jika nilai harga, lokasi dan kualitas pelayanan sebesar 0 (nol), maka kepuasan 
konsumen menurun. 
Koefisien varibel Harga (X1) bernilai positif sebesar 0,355, hal ini 
menunjukkan bahwa faktor harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen. Artinya semakin meningkatnya harga, maka 
dapat meningkatkan kepuasan konsumen. 
Koefisien varibel Lokasi (X2) bernilai negatif sebesar 0,041, hal ini 
menunjukkan bahwa faktor lokasi tidak mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan konsumen. Artinya semakin meningkatnya lokasi sebesar satu satuan, 
maka dapat menurunkan kepuasan konsumen. 
Koefisien varibel Kualitas pelayanan (X3) bernilai positif sebesar 0,338, hal 
ini menunjukkan bahwa faktor kualitas mempunyai pengaruh terhadap 
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kepuasan konsumen. Artinya semakin meningkatnya Kualitas Pelayanan 
sebesar satu satuan, maka dapat meningkatkan kepuasan konsumen 
Berdasarakan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,478. Menunjukkan 
bahwa variabel dependen dapat mempengaruhi dari varian dependen sebesar 
47,8% dan sisanya 52,2% diluar model ini. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variable Harga 
(X1) sebesar 2,826 sedangkan ttable sebesar 1,986 maka thitung (2,826) > ttabel 
(1,986). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,006 (0,006 < 0,05), yang 
berarti bahwa kesimpulannya Harga  mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variable Lokasi 
(X2) sebesar -0,543 sedangkan ttable sebesar -1,986 maka thitung (-0,543) < ttabel (-
1,986). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,589 (0,589 > 0,05), yang 
berarti bahwa kesimpulannya lokasi tidak  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variable Kualitas 
Pelayanan (X3) sebesar 4,831 sedangkan ttable sebesar 1,986 maka thitung (4,831) 
> ttabel (1,986). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,000 (0,000 < 0,05), 
yang berarti bahwa kesimpulannya kualitas pelayanan  mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Dari tabel IV. 7 hasil analisis  menunjukkan bahwa nilai Fhitung diperoleh 
sebesar 27,173 lebih besar dari Ftabel (2,53), hal ini juga didukung dengan nilai 
taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 
< 0,05, artinya H0 ditolak Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model 









3.2 Analisis Regresi Linear Berganda (Model Persamaan 2) 
Tabel 2.Hasil Analisis Data 
 
Variabel β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 5,943 1,945 3,056 0,003 
Harga (X1) 0,135 0,115 1,179 0,242 
Lokasi (X2) 0,334 0,067 5,006 0,000 
Kualitas Pelayanan (X3) -0,169 0,069 -2,458 0,016 
Kepuasan Konsumen (X4) 0,463 0,093 4,995 0,000 
R                    0,619 
R Square        0,383 
Adjusted R²   0,355 
F hitung              13,674 
Probabilitas F     0,000 
     Sumber : Hasil analisis regresi data, 2017 
 
Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh 
persamaan regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
Keputusan pembelian = 5,943 + 0,135 Harga + 0,334 Lokasi – 0,169 
Kualitas pelayanan + 0,463 kepuasan konsumen 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
Nilai konstan sebesar 5,943 dan bernilai positif yang menunjukkan bahwa 
jika nilai variabel harga, lokasi, kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen 
sebesar 0 (nol), maka keputusan pembelian meningkat. 
Koefisien varibel Harga (X1) bernilai positif sebesar 0,135, hal ini 
mununjukkan bahwa jika harga mengalami peningkat sebesar satu satuan, 
maka akan diikuti kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,135. 
Koefisien varibel Lokasi (X2) bernilai positif sebesar 0,334, hal ini 
mununjukkan bahwa jika lokasi mengalami peningkat, maka akan diikuti 
kenaikan keputusan pembelian sebesar 0,334. 
Koefisien varibel kualitas pelayanan (X3) bernilai negatif sebesar 0,169, 
hal ini mununjukkan bahwa jika kualitas pelayanan mengalami peningkatan 




Koefisien varibel kepuasan konsumen (X4) bernilai positif sebesar 0,000, 
hal ini mununjukkan bahwa jika kepuasan konsumen mengalami peningkatan 
sebesar satu satuan, maka akan diikuti kenaikan keputusan pembelian sebesar 
0,463. 
Hasil analisis diperoleh Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,383. 
Menunjukan bahwa varian independen dapat mempengaruhi variabel 
dependent sebesar 38,3% dan sisanya 61,7% diluar model ini 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variabel harga 
(X1) sebesar 1,179 sedangkan ttable sebesar 1,986 maka thitung (1,179) < ttabel 
(1,986). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,242 (0,242 > 0,05), Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Harga tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variabel Lokasi 
(X2) sebesar 5,006 sedangkan ttable sebesar 1,986 maka thitung (5,006) > ttabel 
(1,986). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,000 (0,000 < 0,05), Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Lokasi mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variabel Kualitas 
Pelayanan (X3) sebesar -2,458 sedangkan ttable sebesar 1,986 maka thitung (-
2,458) < ttabel (-1,986). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,016 (0,016 < 
0,05), Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas Pelayanan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh nilai thitung untuk variabel 
kepuasan Konsumen (X4) sebesar 4,995 sedangkan ttable sebesar 1,986 maka 
thitung (4,995) > ttabel (1,984). Hal ini didukung dengan nilai signifikan 0,000 
(0,000< 0,05), Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
konsumen mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
konsumen. 
Berdasarkan table IV.8 hasil analisis  regresi dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung diperoleh sebesar 13,674 lebih besar dari Ftabel (2,53), hal ini juga 
diperkuat dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000 atau signifikansi yang 
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diperoleh lebih kecil dari  = 0,05, artinya H0 ditolak Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model yang digunakan fit atau layak. 
3.3 Uji Intervening 
Dari hasil perhitungan tabel 1 diatas melalui program SPSS, diperoleh 
persamaan pertama pada regresi berganda dapat dituliskan sebagai berikut : 
Kepuasan Konsumen = -1,383 + 0,355 Harga – 0,041 Lokasi + 0,338 
Kualitas Pelayanan 
Dan hasil persamaan kedua pada regresi linier berganda pada tabel 2 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Keputusan pembelian = 5,943 + 0,135 Harga + 0,334 Lokasi – 0,169 
Kualitas pelayanan + 0,463 kepuasan konsumen 
Berdasarkan hasil analisis maka dalam mengukurnya menentukan nilai path 
nya dapat dirangkum sebagai berikut: 
Table 3  Nilai Path 
Model Variabel koefisien Kode nilai Path 
Persamaan 1 
Harga 0,355 P1 
Lokasi 0,338 P2 
Kualitas Pelayanan -0,041 P3 
Persamaan 2 
Harga 0,135 P4 
Lokasi 0,334 P5 
Kualitas Pelayanan -0,169 P6 
Kepuasan Konsumen 0,463 P7 
 
e1 = √        √      = 0,722 
e2 = √        √     = 0,785 
 
Hasil analisis jalur tentang pengaruh harga, lokasi, kualitas pelayanan 
Terhadap keputusan pembelian dengan variabel kepuasan konsumen 





















Pengaruh X1 ke X4 ke Y=  0,135 + (0,355 x 0,463) =0,299 
Pengaruh X2 ke X4 ke Y =  0,334 + (0,338 x 0,463) = 0,490 
Pengaruh X3 ke X4 ke Y = -0,169 + ( -0,041 x 0,463) = -0,188 
Pengaruh X4 ke Y  = 0,463   = 0,463 
Total Pengaruh      = 1,064 
Besarnya pengaruh langsung harga, lokasi, kualitas pelayanan Terhadap 
keputusan pembelian lebih besar daripada pengaruh tak langsung harga, 
lokasi, kualitas pelayanan ke keputusan pembelian melalui kepuasan 
konsumen. Untuk mengetahui pengaruh tak langsung atau mediasi yang 
ditunjukkan oleh hasil perkalian koefisien dengan menggunakan sobel 
test sebagai berikut : 
Mencari standard error dari koefisien indirect effect (Sp1p7) – Harga 
terhadap Keputusan Pembelian melalui kepuasan konsumen sebagai 
variable intervening: 
= √                         
= √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )  


















=√                      
=√       
= 0,11 
Berdasarkan hasil Sp1p7 diatas maka dapat dihitung nilai t statistic atau 
nilai t hitungnya, yaitu dengan cara: 
= 
    
      
 
=
(     )(     )
(     )(    )
 
= 
     
      
 = 14,017 
Oleh karena nilai t hitung = 14,017 lebih besar dari nilai t tabel dengan 
tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 1,986 maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien mediasi 0,11 signifikan yang berarti terdapat pengaruh 
mediasi. 
Mencari standard error dari koefisien indirect effect (Sp2p7) – lokasi 
terhadap keputusan pembelian melalui kepuasan Konsumen sebagai 
variable intervening: 
= √                         
= √(     ) (     )  (      ) (     )  (     ) (     )  
=√(     )(      )  (      )(      )  (      )(      ) 
=√                         
=√        
= 0,0355 
Berdasarkan hasil Sp2p7 diatas maka dapat dihitung nilai t statistic atau 
nilai t hitungnya, yaitu dengan cara: 
= 
    
      
 
=
(      )(    )





       
       
 = -2,673 
Oleh karena nilai t hitung = -2,673 lebih besar dari nilai t tabel dengan 
tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar -1,986 maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien mediasi 0,0355 dan signifikan yang berarti terdapat 
pengaruh mediasi. 
Mencari standard error dari koefisien indirect effect (Sp3p7) – Kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pembelian melalui kepuasan konsumen 
sebagai variable intervening: 
 
= √                         
= √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )  
=√(     )(      )  (      )(      )  (      )(      ) 
=√                         
=√       
= 0,0458 
 
Berdasarkan hasil Sp3p7 diatas maka dapat dihitung nilai t statistic atau 
nilai t hitungnya, yaitu dengan cara: 
= 
    
      
 
=
(     )(     )
(     )(    )
 
= 
      
      
 = 24,0769 
Olehkarena nilai t hitung = 24,0769 lebih besar dari nilai t tabel dengan 
tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 1,986 maka dapat disimpulkan 







Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data tentang pengaruh  
Harga, lokasi, dan kualitas pelayanan ke keputusan pembelian melalui 
kepuasan konsumen maka bisa ditarik atau diambil kesimpulan sebagai 
berikut:   
Harga  memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen; Lokasi tidak 
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Konsumen; Kualitas Pelayanan 
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Konsumen; Harga  tidak memiliki 
pengaruh terhadap keputusan pembelian; Lokasi memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian; Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian; Kepuasan konsumen memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembeliaN; Kepuasan konsumen dapat memediasi antara Harga 
terhadap keputusan pembelian; Kepuasan konsumen dapat memediasi antara 
lokasi terhadap keputusan pembelian; Kepuasan konsumen dapat memediasi 
antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian 
Dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Pihak warung kopi perlu meningkatkan strategi pemasaran usaha di 
tengah persaingan usaha dan juga perubahan preferensi konsumen yang 
sangat cepat baik terhadap suatu model, produk, maupun merek tertentu; 
Pihak toko perlu fokus pada strategi harga, lokasi, serta kualitas layanan 
untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen yang ujung-ujungnya 
adalah peningkatan penjualan dan pertumbuhan usaha. 
Peneliti lainnya yang berfokus pada penelitian bidang ilmu 
manajemen dan ilmu manajemen pemasaran perlu memperhatikan hasil 
temuan ini dengan mereplikasi hasil penelitian ini pada objek penelitian 
lainnya di usaha atau konsumen lain; Usaha lain yang bergerak di bidang 
yang sama atau sejenis perlu untuk memperhatikan hasil temuan ini dengan 
menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan keinginan konsumen 
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